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ABSTRAK 

  

Machine learning adalah bagian ilmu dari Artificial Intelligence atau AI, dimana fokus pada 

pengembangan algoritma dan model statistic sehingga mengijinkan computer mampu belajar dan 

memprediksi atau keputusan tanpa perlu diprogram secara spesifik. Deep learning merupakan turunan 

dari machine learning dimana berfokus pada penggunaan jaringan syaraf tiruan untuk memecahkan 

permasalahan kompleks seperti Computer Vision, Natural Processing Language, Speech Recognition, 

dan Reinforcement Learning. Augmented Reality atau AR adalah teknologi yang memungkinan 

mencampurkan dunia fisik dengan element digital atau informasi secara langsung. Saat ini teknologi 

AR sudah banyak digunakan pada kehidupan sehari-sehari, namun ada tread off yang harus dibayar 

dalam penggunaan teknologi AR, komputasi yang digunakan oleh teknologi ini cukup berat padahal 

membutuhkan low latency system sehingga mendapatkan pengalaman penggunaan AR yang lancar 

apalagi teknologi Augmented Reality digabungkan Bersama dengan Computer Vision, dimana 

Computer Vision menggunakan Deep Learning. Oleh karena itu peneliti berharap menemukan 

arsitektur Deep Learning yang cocok diimplementasikan bersama dengan Augmented Reality.  

Kata kunci: machine learning, deep learning, computer vision, objek deteksi 
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ABSTRACT 

Machine Learning is subfiekd from artificial intelligence or AI, where focused on development of 

algorithms and statistical model that allowed computer or system to learn and predict or take decision 

without explicitly programmed. Deep Learning is subfield from machine learning where focused on 

using Sample text inserted for illustration. Replace with abstract text. Your abstract should give 

readers a brief summary of your article. It should concisely describe the contents of your article, and 

include key terms. It sould be informative, accessible and not only indicate the general scope of the 

article but also state the main results obtained and conclusions drawn. The abstract should be complete 

in itself; it should not contain undefined abbreviations and no table numbers, figure numbers, 

references or equations should be referred to. It should be suitable for direct inclusion in abstracting 

services and should not normally be more than 300 words. 
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PENDAHULUAN 

Jagung merupakan salah satu komoditas yang sangat strategis, baik dalam sistem ketahanan pangan 

maupun perannya sebagai penggerak perekonomian nasional. Selain sebagai sumber makan pokok 

kedua setelah beras, jagung juga memegang peran penting dalam pengembangan industri di Indonesia 

khususnya sebagai bahan baku industri pangan ataupun industri pakan ternak. Produksi jagung di 

Indonesia selama 3 tahun terakhir (tahun 2013-2015) selalu mengalami peningkatan, yaitu 

 

  

mencapai 18,51; 19,01; dan 19,62 juta ton/tahun (BPS, 2017). Namun demikian, peningkatan produksi 

tersebut belum mencukupi kebutuhan nasional akan jagung. Pada tahun 2016, pemerintah 

memutuskan untuk mengimpor jagung sebanyak 2,4 juta ton untuk kebutuhan pakan ternak 

(Kementerian Perindustrian, 2016). 

  

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Perlindungan Tanaman dari bulan April sampai Agustus 

2019. Penelitian terdiri dari 2 tahap yaitu isolasi dan karakterisasi Pseudomonas kelompok fluorescens 

asal rizosfer, serta uji antagonisme dan mekanisme Pseudomonas kelompok fluorescens terhadap 

bakteri patogen layu jagung. 

  
Isolasi bakteri patogen Pantoea sp. 

Bakteri Pantoea sp. diisolasi dari tanaman jagung yang bergejala sakit, yang diambil dari daerah 

pertanaman jagung yang ada di Kabupaten Banyumas. Isolasi Pantoea sp. dilakukan dengan metode 

Coplin et al, (2012) dan Aini et al. (2013) dan Desi et al. (2014). Sampel tanaman bergejala (daun atau 

batang), dicuci dengan air mengalir, kemudian dikeringkan dengan tissue. Sampel bergejala dipotong 

sepanjang 1,5 x 5 cm, kemudian disterilisasi dengan alkohol dan dibilas dengan air steril sebanyak 3 

kali. Selanjutnya sampel digerus dengan 5 ml akuades steril dengan menggunakan lumpang steril. 
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Selanjutnya bakteri distreakkan pada medium nutrien agar, dan diinkubasikan 3-5 hari. Koloni bakteri 

yang menunjukkan karakter P. stewartii yaitu berwarna kuning, mengkilat, berlendir, datar atau 

cembung, selanjutnya dipisahkan sebagai biakan murni kandidat P. stewartii. Biakan tersebut 

selanjutnya diuji Raksi Gram (KOH test), produksi pigmen pada medium YDC, uji oksidase, uji 

hipersensitif pada tanaman tembakau, dan uji patogenisitass pada tanaman jagung. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isolasi dan karakterisasi bakteri endofit 

Hasil dari kegiatan ekplorasi, isolasi dan karakterisasi diperoleh 8 isolat Pseudomonas kelompok 

flourescens (Tabel 1) berasal dari 5 lokasi pengambilan sampel. Hampir semua lokasi pengambilan 

sampel di kedua ketinggian tempat di 2 Kabupaten, berhasil diisolasi bakteri Pseudomonas kelompok 

flourescens, kecuali di Kecamatan Bojongsari Kabupaten Purbalingga. Hal ini menunjukkan bahwa 

Pseudomonas kelompok flourescens menyebar dan mampu hidup di berbagai ketinggian tempat, baik 

dataran tinggi ataupun rendah. Menurut Ganeshan and Kumar (2005), P. fluoresscens merupakan 

spesies bakteri dengan kisaran hidup yang luas, dan sangat adaptif di dalam tanah. 

  

Tabel 1. Aktivitas antagoisme bakteri Pseudomonas kelompok fluorescen terhadap Pantoea sp. 

 

  

No 

  

Nama isolat 

  

Antagonisme 
Indeks 

Anatgonisme 

Aktivitas 

antagonisme 

1 Pf Baturaden R1 + 4,39 bakteriostatik 

2 Pf Baturaden R3 + 5,10 bakteriostatik 

3 Pf Sumbang R1 + 3,11 bakteriostatik 

4 Pf Kembaran R2 + 4,10 bakteriostatik 

 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil eksplorasi dan isolasi diperoleh 5 isolat Pseudomonas kelompok fluorescens yang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Pantoea sp, dengan tingkat penghambatan cukup kuat sampai kuat 

dan aktivitas antagonisme bakteriostatik. 
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